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Abstract 

This study examines financial planning as the basis for evaluating investment feasibility at PT Virgo 
Unggul Technology, which operates in the Augmented Reality Fashion E-commerce Platform sector. The 
research employs a descriptive quantitative approach by utilizing projected revenue, cost structures, 
investment requirements, and cash flow data, supported by secondary data from relevant literature and 
industry reports. The analysis is conducted through the preparation of projected financial statements and 
the assessment of investment feasibility using the Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Return on Investment (ROI), and Payback Period indicators. The results indicate that revenue increases 
annually and generates an NPV of IDR 25.91 billion at an 8% discount rate, along with an IRR of 40.82%, 
reflecting a return above the cost of capital. Cash flow projections show an upward trend with a total 
present value of IDR 40.9 billion. The ROI becomes positive in the fourth year at 33.09% and rises to 
119.08% in the fifth year. These findings suggest that the financial planning of PT Virgo Unggul Technology 
is financially feasible and supports business development in the augmented reality–based fashion e-
commerce industry. 
Keywords: Financial Planning, Investment Feasibility, NPV, IRR, ROI, Payback Period, PT Virgo Unggul 

Technology. 

 
Abstrak 

Penelitian ini mengkaji perencanaan keuangan sebagai dasar penilaian kelayakan investasi pada PT 
Virgo Unggul Technology yang bergerak pada sektor Augmented Reality Fashion E-commerce Platform. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data proyeksi 
pendapatan, biaya, kebutuhan investasi, serta arus kas yang didukung oleh data sekunder dari literatur 
dan laporan industri. Analisis dilakukan melalui penyusunan proyeksi laporan keuangan dan 
pengukuran kelayakan investasi menggunakan indikator Net Present Value (NPV), Internal Rate of 
Return (IRR), Return on Investment (ROI), dan Payback Period. Hasil penelitian menunjukkan 
pendapatan meningkat setiap tahun dan menghasilkan NPV sebesar Rp25.91 miliar pada tingkat 
diskonto 8% serta IRR sebesar 40,82%, yang mencerminkan tingkat pengembalian di atas biaya modal. 
Proyeksi arus kas menunjukkan tren peningkatan dengan total present value sebesar Rp40.9 miliar. 
Nilai ROI mulai positif pada tahun keempat sebesar 33,09% dan meningkat menjadi 119,08% pada 
tahun kelima. Temuan ini mengindikasikan bahwa perencanaan keuangan PT Virgo Unggul Technology 
layak secara finansial dan mendukung pengembangan usaha pada industri fashion e-commerce 
berbasis augmented reality. 
Kata Kunci: Perencanaan Keuangan, Kelayakan Investasi, NPV, IRR, ROI, Payback Period, PT Virgo 
Unggul Technology. 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi mendorong peningkatan jumlah pengguna 

internet di berbagai negara. Laporan Digital 2024 Global Overview menunjukkan 
bahwa jumlah pengguna internet dunia telah mencapai lebih dari 5,35 miliar orang, 
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atau sekitar 66,2% dari total populasi global, yang menandakan semakin luasnya 
adopsi teknologi digital dalam kehidupan masyarakat [1]. Negara dengan jumlah 
pengguna internet terbesar didominasi oleh China, India, dan Amerika Serikat, yang 
merepresentasikan pusat pertumbuhan ekonomi digital dunia [1]. 

Di tingkat nasional, Indonesia mengalami pertumbuhan pengguna internet yang 
sejalan dengan tren global. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada 
tahun 2024, persentase rumah tangga yang memiliki akses internet mencapai lebih 
dari 71% [2]. Selain itu, Statista (2024) melaporkan bahwa jumlah pengguna internet 
di Indonesia telah mencapai sekitar 224 juta jiwa, yang menjadikan Indonesia sebagai 
salah satu pasar digital terbesar di Asia Tenggara [3]. Peningkatan akses internet ini 
menjadi fondasi utama bagi perkembangan sektor perdagangan elektronik (e-
commerce). 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Nilai Transaksi E-Commerce 

Indonesia 
Sejalan dengan hal tersebut, industri e-commerce menunjukkan pertumbuhan 

yang konsisten. Laporan Google, Temasek, dan Bain & Company (2024) 
memperkirakan bahwa nilai transaksi ekonomi digital Indonesia mencapai USD 90 
miliar, dengan sektor e-commerce sebagai penyumbang terbesar terhadap total Gross 
Merchandise Value (GMV) nasional [4]. Sementara itu, Goodstats (2024) nilai 
transaksi e-commerce Indonesia pada tahun 2024 mencapai Rp 487 triliun, naik 
sekitar 7,3% dibanding 2023 setelah sempat mengalami penurunan di tahun 
sebelumnya. Data ini mengindikasikan bahwa aktivitas transaksi daring terus 
berkembang pesat sebagai bagian dari perilaku konsumen digital di Indonesia [5]. 
Kondisi ini mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan inovasi berbasis 
teknologi guna meningkatkan kualitas pengalaman belanja daring. 

Salah satu inovasi teknologi yang semakin diadopsi dalam industri e-commerce 
adalah Augmented Reality (AR). Teknologi ini memungkinkan konsumen untuk 
memvisualisasikan produk secara virtual sebelum melakukan pembelian, sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan konsumen [6]. Menurut Statista 
(2024), nilai pasar global teknologi AR diperkirakan mencapai USD 50,9 miliar pada 
tahun 2025 dengan user 1,067 juta, dengan sektor ritel dan fesyen sebagai salah satu 
bidang penerapan utama [7]. Dalam konteks fesyen, AR berperan dalam menyediakan 
fitur virtual try-on yang membantu konsumen menilai kesesuaian produk secara 
digital. 

PT Virgo Unggul Technology merupakan perusahaan yang mengembangkan 
Augmented Reality Fashion E-commerce Platform, yang memadukan teknologi AR 
dengan sistem perdagangan daring untuk meningkatkan pengalaman belanja digital. 
Platform ini dirancang untuk memberikan fitur virtual try-on dan visualisasi produk 
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secara real-time, sehingga membantu konsumen dalam pengambilan keputusan 
pembelian. Meskipun potensi pasar sangat besar, pengembangan platform berbasis 
AR membutuhkan investasi modal yang signifikan serta perencanaan keuangan yang 
matang agar operasional perusahaan dapat berjalan secara efisien dan berkelanjutan. 

Perencanaan keuangan menjadi aspek strategis dalam business plan 
perusahaan, khususnya dalam mengestimasi proyeksi pendapatan, struktur biaya, 
kebutuhan modal, dan arus kas. Selain itu, analisis kelayakan investasi menggunakan 
indikator keuangan seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Return on Investment (ROI), dan Payback Period diperlukan untuk menilai apakah 
investasi yang direncanakan layak secara finansial. Oleh karena itu, penelitian ini 
difokuskan pada penyusunan perencanaan keuangan dan analisis kelayakan investasi 
PT Virgo Unggul Technology sebagai perusahaan berbasis Augmented Reality Fashion 
E-commerce Platform. 

 
2. Metode 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini 
bertujuan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara sistematis 
melalui perhitungan dan analisis data numerik, khususnya dalam menyusun 
perencanaan keuangan dan menilai kelayakan investasi pada PT Virgo Unggul 
Technology. 
 
Objek dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian adalah PT Virgo Unggul Technology, perusahaan yang bergerak 
di bidang Augmented Reality Fashion E-commerce Platform. Periode analisis yang 
digunakan adalah proyeksi keuangan selama lima tahun, yang disesuaikan dengan 
rencana pengembangan usaha perusahaan. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Data primer, berupa estimasi pendapatan, struktur biaya operasional, kebutuhan 

investasi awal, dan proyeksi arus kas yang diperoleh dari perencanaan internal 
perusahaan. 

2. Data sekunder, berupa data pendukung yang diperoleh dari literatur, laporan 
industri, dan publikasi resmi terkait perkembangan e-commerce dan teknologi 
augmented reality. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Studi dokumentasi terhadap rencana bisnis dan laporan keuangan proyeksi 

perusahaan. 
2. Studi literatur terhadap jurnal ilmiah, laporan industri, dan publikasi resmi yang 

relevan dengan e-commerce dan augmented reality. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Perencanaan keuangan merupakan bagian penting dalam penyusunan business 

plan karena berfungsi sebagai dasar dalam menentukan arah pengelolaan sumber 
daya keuangan perusahaan, menjaga stabilitas operasional, serta mendukung 
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pencapaian strategi bisnis jangka pendek, menengah, dan panjang. Dalam konteks PT 
Virgo Unggul Technology, perencanaan keuangan disusun untuk memastikan bahwa 
seluruh aktivitas bisnis berjalan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan sesuai 
dengan visi perusahaan dalam menghadirkan pengalaman belanja digital yang inovatif 
melalui teknologi AR, AI, dan 3D Model. 
 
Tujuan Perencanaan Keuangan 

Sesuai dengan visi PT Virgo Unggul Technology yaitu memberikan pengalaman 
berbelanja yang inovatif dengan menyediakan ruang fitting virtual yang 
memungkinkan konsumen mencoba pakaian secara digital dengan akurasi tinggi. 
Dalam mencapai penilaian yang terbaik dari pelanggan, PT Virgo Unggul Technology 
juga harus memaksimalkan labanya melalui tujuan keuangan dan telah disesuaikan 
dengan Strategi Pengembangan Produk dalam pengembangan fitur dan infrastruktur 
teknologi yang dianalisa pada QSPM. 

Tabel 1. Tujuan dan Sasaran Financial PT Virgo Unggul Technology 
Tujuan dan Sasaran Financial 

Tujuan Sasaran 
Jangka Pendek 

• Mencari pendanaan/fundraising dalam 
proyeksi modal sebesar 25 Milliar 
yang berasal dari 60% founders dan 
40% dari Angel investor.   

• Menjalin Kerjasama dengan para angel 
investor untuk memenuhi kebutuhan 
modal. 

• Pengembangan Infrastruktur 
Teknologi dan inovasi platform e-
commerce fashion 

• Membangun infrastruktur teknologi dan 
inovasi yaitu AR, AI dan 3D Model yang 
berkualitas agar sejalan dengan target 
Perusahaan. 

• Mengendalikan biaya operasional 
Perusahaan perbulan dengan budget 
rata-rata Rp. 650,000,000,- 

• Mengevaluasi laporan keuangan 
perminggu setiap transaksi yang 
berhubungan dengan biaya operasional 

• Meluncurkan produk baru pada bulan 
Juli tahun ke-2 untuk meningkatkan 
daya saing, memperluas pasar, dan 
memperkuat brand. 

• Menyelesaikan R&D, uji kualitas, 
kelayakan pasar, stok, logistik, dan 
kampanye pra-launching agar siap rilis 
bulan Juli Tahun ke-2. 

• Mengalokasikan HPP minimal 
anggaran pembelian produk sebesar 
70% dari pendapatan, 10% untuk 
transportasi barang dagang sebagai 
strategi efisiensi biaya pada harga 
pokok penjualan. 

• Mengontrol struktur biaya secara 
konsisten agar terhindar dari 
pemborosan struktur harga yang 
kompetitif namun tetap 
menguntungkan. 

 
Jangka Menengah 

• Memperoleh kenaikan penjualan 
produk 5% perbulan dengan minimal 
gross profit margin 20% pertahun. 

• Menjaga alokasi untuk proyeksi 
pendapatan dan biaya 

• Pelaksanaan Financial System melalui 
penggunaan system teknologi 
informasi berupa Jurnal Mekari 

• Menggunakan sistem dalam pencatatan 
akuntansi dalam kegiatan operasional 
perusahaan pada setiap transaksi. 
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• Meningkatkan Perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya sehingga 
bisa meyakinkan investor 

• Menjaga rasio keuangan Perusahaan 
agar stabil baik untuk rasio likuiditas, 
profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. 

• Memberikan data laporan keuangan 
yang akurat dan benar untuk 
manajemen yang dibutuhkan oleh 
Perusahaan. 

• Membuat laporan keuangan setiap 
bulan maksimal penutupan keuangan 
setiap tanggal 15 untuk membantu 
dalam pengambilan keputusan. 

Jangka Panjang 

• Memperoleh target pendapatan 
Perusahaan 2 kali lipat atau diatas 
100% dari pendapatan sebelumnya. 

• Merencanakan target penjualan dan 
mengontrol biaya operasional sehingga 
dapat lebih optimal. 

• Mendorong Perusahaan dalam 
mengelolah manajemen arus kas. 

• Pembelian Asset seperti property, 
kendaraan, pembelian persediaan dan 
mengontrol pembayaran hutang 
Perusahaan. 

• Penguatan brand agar menjadi top-of-
mind di kategori produk. 

• Meningkatkan frekuensi eksposur 
brand di berbagai touchpoint (online & 
offline). 

• Transparansi dan akuntabilitas 
laporan keuangan. 

• Mengimplementasikan sistem akuntansi 
terintegrasi dan audit tahunan untuk 
meningkatkan kepercayaan investor. 

• Ekspansi pasar ke tingkat nasional • Membuka pasar wilayah baru 
(Jabodetabek, Bandung dan Surabaya) 
dan menjalin kemitraan strategis. 

Sumber: Tim Penulis, 2025 
 

Elemen Perencanaan Keuangan 
Perencanaan keuangan disusun berdasarkan tiga fungsi utama dalam 

operasional perusahaan, yaitu pemasaran, operasional, serta sumber daya manusia 
dan manajemen risiko. Setiap fungsi ini tentunya memerlukan biaya untuk 
menjalankan aktivitasnya. Biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing fungsi akan 
dihitung dalam perencanaan keuangan dan pembukuan perusahaan. Hasil 
perhitungan ini nantinya akan digunakan oleh manajemen untuk menentukan arah 
dan keputusan strategis perusahaan yang akan mempengaruhi keseluruhan strategi 
bisnis. 
 
Perencanaan Pendapatan 

Proyeksi pendapatan PT. Virgo Unggul Technology berdasarkan estimasi 
penjualan yang terjadi selama 5 tahun menunjukkan kenaikan penjualan produk 5% 
perbulan dengan minimal gross profit margin 20% pertahun. 
Tabel 2. Perencanaan Pendapatan Financial Plan PT. Virgo Unggul Technology 

 
     Sumber: Tim Penulis, 2025 
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Perencanaan Biaya Terkait 
Perencanaan biaya merupakan proses dalam menentukan perkiraan seberapa 

besar biaya yang akan dikeluarkan di masa yang akan datang. 
Tabel 3. Perencanaan Biaya Terkait Financial Plan PT. Virgo Unggul 

Technology 

 
    Sumber: Tim Penulis, 2025 
 
Perencanaan Biaya Marketing 

Biaya marketing PT Virgo Unggul Technology meliputi berbagai macam aktivitas 
pemasaran yang dilakukan oleh tim pemasaran guna meningkatkan brand awareness 
seperti pemasangan iklan digital hingga biaya operasional untuk marketing. 

Tabel 4. Biaya Marketing PT. Virgo Unggul Technology 

 
   Sumber: Tim Penulis, 2025 
 
Perencanaan Biaya Operasional 

Biaya operasional terdiri dari legalitas, biaya pembuatan website, biaya server 
AWS, Sistem untuk AR, pembuatan aplikasi (3D) hingga biaya operasional perusahaan. 
Proyeksi biaya terkait operasional PT Virgo Unggul Technology berdasarkan 
penjelasan: 

Tabel 5. Biaya Pra-Operasional PT Virgo Unggul Technology 

 
     Sumber: Tim Penulis, 2025 
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Tabel 6. Biaya Operasional PT Virgo Unggul Technology 

 
    Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Perencanaan Biaya Sumber Daya Manusia 

Biaya SDM terdiri dari biaya gaji, tunjangan, rekrutmen, dan biaya pelatihan dan 
pengembangan. Proyeksi biaya terkait SDM PT Virgo Unggul Technology:  

Tabel 7. Proyeksi biaya terkait SDM PT Virgo Unggul Technology 

 
        Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Perencanaan Biaya Manajemen Risiko 

Biaya terkait manajemen risiko untuk mengantisipasi kerugian dikarenakan 
kesalahan kerja dan bencana alam seperti banjir, gempa danlainnya untuk 
pemeliharaan aset perusahaan. Proyeksi biaya terkait manajemen risiko PT Virgo 
Unggul Technology: 
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Tabel 8. Biaya Manajemen Risiko Financial Plan PT Virgo Unggul Technology 

 
      Sumber: Tim Penulis, 2025 
 
Perencanaan Investasi 

Perencanaan investasi biasanya terdiri dari capital expenditure. Capital 
expenditure sendiri merupakan pengeluaran modal untuk pembelian barang yang 
dapat digunakan dalam jangka panjang misalnya peralatan kantor dan kendaraan. 
Proyeksi biaya terkait Investasi berdasarkan penjelasan tentang Capital Expenditure 
(Capex). 

Tabel 9. Perencanaan Investasi Financial Plan PT Virgo Unggul Technology 

 
       Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Perencanaan Kebutuhan Modal 

Perencanaan kebutuhan modal meliputi keseluruhan kebutuhan pendanaan 
yang harus disiapkan sebelum memulai aktivitas usaha, karena pada tahap awal kami 
membutuhkan pendanaan modal untuk menjalankan dan mengembangkan bisnis 
serta memperkenalkan layanan kami kepada pelanggan. Tabel berikut menjabarkan 
perencanaan kebutuhan Modal PT Virgo Unggul Technology: 

Tabel 10. Perencanaan Kebutuhan Modal Financial Plan PT Virgo Unggul 
Technology 

 
        Sumber: Tim Penulis, 2025 
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Perencanaan Pembiayaan 
Perencanaan Pembiayaan perusahaan PT Virgo Unggul Technology berupa 

setoran modal dari para pemegang saham (owner), pinjaman bank dan investor 
lainnya. Pada struktur modal, 60% dimodali dari pendiri perusahaan dan 40% dari 
investor lain yang mana tidak akan diberikan hanya pada satu investor saja agar tidak 
mengganggu pendiri perusahaan dalam membuat kebijakan perusahaan. Struktur 
modal PT Virgo Unggul Technology dapat dilihat sebagaimana di bawah ini : 
Tabel 11. Perencanaan Pembiayaan Financial Plan PT Virgo Unggul Technology 

 
         Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Proyeksi Laporan Laba Rugi 

Proyeksi laporan laba rugi disusun untuk memberikan gambaran mengenai 
estimasi pendapatan yang akan diterima serta beban yang harus ditanggung 
perusahaan pada periode tertentu. Melalui proyeksi ini, baik manajemen maupun 
investor dapat menilai sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Selain itu, laporan laba rugi proyeksi juga berfungsi sebagai alat perencanaan dan 
pengendalian, karena dapat membantu manajemen dalam menentukan strategi bisnis, 
mengukur kinerja operasional, serta memprediksi potensi keuntungan dan risiko di 
masa mendatang. 

Tabel 12. Proyeksi Laporan Laba Rugi 

 
Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Proyeksi Neraca Keuangan 

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi aset, kewajiban, serta 
modal perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan ini juga dapat digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan proyeksi kondisi keuangan di masa mendatang. 
Neraca menyajikan informasi mengenai seluruh aset yang dimiliki perusahaan, 
kewajiban yang harus dipenuhi, serta besaran modal yang tersedia. 
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Tabel 13. Proyeksi Neraca Keuangan 

 
            Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Proyeksi Arus Kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran 
kas perusahaan selama suatu periode. Bagi perusahaan, laporan ini berfungsi untuk 
mengevaluasi aktivitas masa lalu sebagai dasar dalam merencanakan kegiatan 
investasi dan pembiayaan di masa mendatang. Sementara itu, bagi investor, laporan 
arus kas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 
di masa depan, menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang nya, 
serta memahami aktivitas investasi dan pembiayaan yang dilakukan perusahaan. 
Selain itu, laporan ini juga memungkinkan investor membandingkan laba yang 
diperoleh dengan kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasional. 

Tabel 14. Proyeksi Laporan Arus Kas 

 
         Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Analisa Kelayakan Investasi 

Analisis kelayakan investasi dilakukan untuk menilai prospek dari investasi 
yang dijalankan perusahaan. Analisis ini berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh 
dana yang telah ditanamkan dapat memberikan tingkat pengembalian yang 
menguntungkan. Melalui metode analisis tersebut, perusahaan juga dapat menghitung 
kebutuhan modal yang diperlukan untuk melakukan investasi. Data dalam analisis 
kelayakan investasi PT. Virgo Unggul Technology mencakup perhitungan Return on 
Investment (ROI), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 
Period, serta Internal Rate of Return (IRR). 
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Return on Investment (ROI) 
Return on Investment (ROI) pada dasarnya merupakan persentase keuntungan 

yang diperoleh dari total aset yang diinvestasikan. Berdasarkan perhitungan ROI pada 
PT Virgo Unggul Technology, Berdasarkan hasil perhitungan, ROI menunjukkan nilai 
negatif dari Tahun ke-1 sampai Tahun ke-3 dan mulai positif serta meningkat secara 
signifikan pada tahun ke-4, serta meningkat signifikan pada tahun ke-5. 

Tabel 15. Return on Investment (ROI) 

 
        Sumber: Tim Penulis, 2025 
 
Net Present Value (NPV) 

NPV merupakan perbandingan antara nilai kas masuk saat ini dengan nilai kas 
keluar dalam suatu periode tertentu. Analisis kelayakan investasi menggunakan 
metode Net Present Value (NPV) dilakukan dengan menilai besarnya surplus kas yang 
dihasilkan pada akhir periode investasi. Metode ini menghitung selisih antara nilai 
arus kas saat ini dari suatu proyek investasi yang telah dijalankan. Nilai NPV PT Virgo 
Unggul Technology menunjukkan hasil positif dan ketika dibandingkan dengan 
tingkat suku bunga pinjaman bank tertinggi saat ini yaitu 8%, investasi tersebut 
memiliki potensi keuntungan yang cukup signifikan sehingga dinilai layak untuk 
dipertahankan. Terdapat tiga asumsi utama dalam penilaian NPV: 
1. Jika Nilai NPV > 0, berarti investasi dinilai layak karena menghasilkan keuntungan 
2. Jika Nilai NPV = 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena tidak menghasilkan 

Keuntungan 
3. Jika Nilai NPV < 0, berarti investasi dinilai tidak layak karena berisiko mengalami 

Kerugian 
Tabel 16. Net Present Value, IRR 

 
                   Sumber: Tim Penulis, 2025 
 
Internal Rate of Return (IRR) 

Metode Internal Rate of Return (IRR) digunakan untuk menentukan tingkat 
pengembalian yang membuat nilai sekarang yang seluruh arus kas masuk setara 
dengan arus kas keluar dari suatu proyek investasi. Apabila nilai IRR lebih besar 
daripada biaya modal yang dikeluarkan, maka investasi dinilai layak, sedangkan jika 
lebih rendah, investasi sebaiknya tidak dilakukan. Berdasarkan hasil perhitungan, IRR 
pada PT Virgo Unggul Technology mencapai 40,82% maka dapat disimpulkan bahwa 
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strategi yang telah dipilih melalui QSPM pada BAB IV, khususnya pengembangan fitur 
dan ekspansi pasar, secara finansial layak untuk dijalankan. Nilai IRR yang melampaui 
biaya modal serta periode pengembalian yang relatif cepat menandakan bahwa 
investasi teknologi AR/AI/3D Model memberikan potensi keuntungan yang sepadan 
dengan risiko usaha, sekaligus memperkuat daya tarik perusahaan di mata investor. 

 
Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) merupakan jangka waktu yang diperlukan perusahaan 
untuk mengembalikan nilai investasi yang telah dikeluarkan oleh investor. Rasio ini 
sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi karena 
menunjukkan seberapa cepat modal yang ditanamkan dapat kembali. 

Tabel 17. Payback Period

 
 Sumber: Tim Penulis, 2025 

 
Rumus:       

   
Payback Period: 3,3 

Artinya, investasi sebesar 25 miliar akan kembali dalam waktu sekitar 3 tahun 
lebih 3 bulan. 

     
Payback Period (PP) 
Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur jangka pendek. Rasio ini, 
yang juga dikenal sebagai rasio modal kerja, digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Prastowo, 2011). 
Melalui perhitungan rasio likuiditas, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas 
manajemen dalam mengelola dana masuk, termasuk dana yang dialokasikan untuk 
pembiayaan kewajiban jangka pendek. Terdapat tiga jenis rasio likuiditas yang 
digunakan: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar menunjukkan perbandingan antara total aset lancar yang dimiliki 
perusahaan dengan total kewajiban lancar. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung rasio lancar adalah: 

 
2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 

Quick ratio merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan 
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aset likuid atau aset yang dapat segera dikonversi menjadi kas (aset cepat). Rumus 
perhitungan quick ratio adalah sebagai berikut: 

 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio pada dasarnya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan kas dan setara 
kas yang tersedia. Rumus perhitungan cash ratio adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel 18. Ratio Likuiditas 

 
 Sumber: Tim Penulis, 2025 

Rasio likuiditas PT Virgo Unggul Technology menunjukkan perkembangan yang 
sangat signifikan selama lima tahun. Hal ini menunjukan Current ratio dan quick ratio 
mencapai level yang sangat sehat, sementara cash ratio menunjukkan bahwa 
perusahaan bahkan mampu menutupi seluruh kewajiban jangka pendek hanya 
dengan kas yang dimiliki. Secara keseluruhan, kondisi ini menggambarkan bahwa PT 
Virgo Unggul Technology berhasil memperkuat posisi kas dan aset lancarnya, 
mengurangi risiko gagal bayar, serta menunjukkan stabilitas keuangan yang jauh lebih 
baik di akhir periode analisis.  

 
Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, 
dengan menggunakan aset atau kekayaan yang dimilikinya apabila perusahaan harus 
ditutup atau dilikuidasi. Rasio ini, yang juga disebut leverage ratio, menilai sejauh 
mana total utang perusahaan dibandingkan dengan aset atau ekuitasnya. Semakin 
rendah hasil perhitungannya, semakin kuat tingkat solvabilitas perusahaan. 
Pengukuran solvabilitas dilakukan melalui perhitungan debt to asset ratio (DAR) serta 
debt to equity ratio (DER). 

Tabel 19. Rasio Solvabilitas 

 
          (Sumber: Tim Penulis, 2025) 

Semakin rendah nilai DAR, berarti semakin kecil porsi utang yang digunakan 
perusahaan untuk mendanai asetnya. Secara umum, DAR yang dianggap sehat adalah 
yang berada di bawah satu kali atau kurang dari 100%. Hal yang sama berlaku untuk 
DER, di mana nilai DER yang baik juga berada di bawah satu kali, dan semakin kecil 
angkanya maka semakin kuat posisi perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan DAR 
dan DER PT Virgo Unggul Technology memiliki kemampuan yang baik dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Penurunan DAR pada tahun-tahun terakhir 



Wati, dkk (2026) 
 

 2409 

menunjukkan peningkatan keamanan aset perusahaan, sementara DER yang 
konsisten di bawah 100% menandakan struktur modal yang tetap sehat. 

 
Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba dalam periode tertentu. Dalam analisis ini, rasio yang digunakan 
meliputi Gross Profit Margin dan Net Profit Margin. 

Tabel 20. Rasio Profitabilitas 

 
        Sumber: Tim Penulis, 2025 

PT Virgo Unggul Technology menunjukkan pertumbuhan profitabilitas yang 
sangat positif. Setelah Tahun ke-1 tanpa penjualan dan Tahun Ke-2 sampai Tahun ke-
3 yang masih merugi, perusahaan berhasil memperbaiki struktur biaya, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan mencetak laba bersih pada tahun ke-4 dan ke-5. Gross profit 
margin yang stabil serta net profit margin yang berbalik menjadi positif menunjukkan 
bahwa perusahaan telah memasuki fase operasional yang sehat dan berkelanjutan. 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penyusunan perencanaan keuangan dan analisis kelayakan 
investasi pada PT Virgo Unggul Technology, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
keuangan memiliki peran penting sebagai dasar dalam penyusunan business plan 
serta pengambilan keputusan strategis perusahaan. Perencanaan keuangan mampu 
memberikan gambaran yang sistematis mengenai proyeksi pendapatan, struktur 
biaya, kebutuhan modal, serta arus kas perusahaan, sehingga mendukung terciptanya 
pengelolaan keuangan yang efektif dan berkelanjutan.  

Hasil proyeksi keuangan menunjukkan adanya tren peningkatan pendapatan 
yang konsisten selama periode analisis lima tahun, sejalan dengan strategi 
pengembangan produk dan inovasi teknologi berbasis Augmented Reality. Dari sisi 
kelayakan investasi, nilai Net Present Value (NPV) yang positif sebesar Rp25,91 miliar 
serta nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 40,82% yang melebihi biaya modal 
menunjukkan bahwa investasi pada PT Virgo Unggul Technology layak secara 
finansial untuk dijalankan. Selain itu, nilai Return on Investment (ROI) yang mulai 
positif pada tahun keempat dan meningkat signifikan pada tahun kelima 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki potensi menghasilkan keuntungan yang 
tinggi dalam jangka menengah.  

Analisis rasio keuangan juga memperlihatkan kondisi keuangan perusahaan 
yang semakin sehat. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas mencerminkan struktur 
modal yang stabil, serta rasio profitabilitas menunjukkan peningkatan kinerja 
perusahaan hingga mencapai fase operasional yang berkelanjutan. Hal ini 
menandakan bahwa strategi pengelolaan biaya dan pengembangan bisnis yang 
diterapkan mampu mendorong efisiensi operasional sekaligus meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan keuangan 
PT Virgo Unggul Technology layak secara finansial serta mampu mendukung 
pengembangan perusahaan sebagai Augmented Reality Fashion E-commerce 
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Platform. Dengan perencanaan keuangan yang terstruktur dan analisis investasi yang 
komprehensif, perusahaan memiliki peluang besar untuk tumbuh secara 
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing di industri e-commerce berbasis 
teknologi digital. 
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